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SAMBUTAN

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 
hidayah yang telah diberikan kepada kita semua. Badan Pembina Lembaga Pendidikan (BPLP) 
PGRI berupaya keras untuk turut mendorong dan memfasilitasi setiap lembaga pendidikan 
mulai satuan pendidikan jenjang PAUD, pendidikan masyarakat, pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, pendidikan tinggi hingga badan penyelenggara pendidikan agar tumbuh 
berkembang dan berkualitas. Salah satu upaya dimaksud yaitu dengan diselenggarakannya 
Seminar Nasional Pendidikan (SNP) PGRI 2017 bersamaan dengan kegiatan Pekan Olah Raga 
dan Seni Mahasiswa (PORSENASMA) III PT PGRI bertempat di Universitas PGRI 
Palembang Sumatera Selatan.

Seminar Nasional Pendidikan (SNP) PGRI 2017 diselenggarakan oleh Badan Pembina
Lembaga Pendidikan (BPLP) PGRI bekerjasama dengan Universitas PGRI Palembang,
Universitas Indraprasta PGRI, Universitas PGRI Madiun dan IKIP PGRI Pontianak. Seminar
Nasional ini mengangkat tema “Pengembangan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan
Marwah Bangsa”. Tema ini diangkat dengan sejumlah pemikiran bahwa pendidikan karakter
telah menjadi program prioritas pemerintah seperti yang tertuang dalam Nawacita Kabinet
Kerja Pemerintahan Jokowi-JK dalam rangka mempersiapkan generasi muda yang berkualitas.

Dalam beberapa tahun mendatang pendidikan nasional akan terus menghadapi tantangan
dalam upaya mewujudkan keunggulan bangsa di era globalisasi, khususnya dalam ASEAN
Economic Community (AEC) yang telah dimulai sejak tahun 2015. Daya saing Indonesia di
pentas global belum beranjak naik walaupun secara politis anggaran pendidikan memang telah
mencapai 20% dari APBN. Namun demikian, sesungguhnya secara empirik angaran tersebut
masih sangat kecil, karena APBN pendidikan masih harus dibagi setidaknya pada 14
kementerian untuk pendidikan kedinasan, belanja gaji dan tunjangan guru yang mencakup di
atas 35%. Selain itu juga, anggaran yang tersebar di beberapa kabupaten/kota yang belum tepat
alokasinya. Gejala ini menunjukan bahwa Pemerintah masih perlu ditingkatkan kemampuannya
dalam mengemban amanat pasal 31 ayat (4) UUD-1945 dan Deklarasi HAM (1948) dalam
mewujudkan free and compulsory basic education.

Dalam upaya peningatan mutu pendidikan, Pemerintah masih menganggap bahwa konsep
supremacy seolah lebih penting ketimbang konsep capacity. Kejuaraan dalam olimpiade
menerapkan konsep supremacy karena yang menang hanya orang-perorang yang jumlahnya
kecil dan tidak terkait langsung dengan kapasitas bangsa dalam penguasaan ipteks. Namun,
keikutsertaan dalam Olimpiade justru mendapat perhatian yang jauh lebih besar ketimbang
memperkuat kapasitas bangsa dalam peningkatan mutu dan keunggulan. Ke depan,
pembangunan pendidikan nasional harus menerapkan konsep capacity, yang dimulai dari
penguatan Lembaga Pendidikan tenaga Kependidikan (LPTK) untuk penyiapan guru,
pengembangan profesi guru, serta melengkapi sarana belajar dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan.

Disamping penguatan mutu pendidikan, pemerintah perlu menanamkan nilai-nilai
karakter bangsa dalam pendidikan. Pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya berhasil
membentuk generasi muda yang unggul dan berkarakter. Melunturnya sebagian nilai-nilai
karakter bangsa pada generasi muda disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya melalui
faktor internal yang merupakan faktor-faktor yang disebabkan oleh manusia itu sendiri. Dalam
lingkup terkecil di masyarakat yaitu keluarga, dimana pola hidup yang semakin sibuk dan serba
modern mengakibatkan hilangnya fungsi-fungsi keluarga, minimnya komunikasi antara orang
tua dan anak mengakibatkan anak merasa kurang diperhatikan. Fenomena ini menyebabkan
sebagian anak lebih memilih untuk bergaul dengan lingkungan yang salah. Rasa diabaikan
pada diri anak akan menyebabkan labilnya emosi dan penalaran pada diri anak sehingga
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berdampak pada kenakalan, tawuran, penyalahgunaan narkoba, miras, perilaku seks bebas dan
sebagainya.

Faktor lain yang mengakibatkan lunturnya sebagian nilai karakter bangsa yaitu faktor
lingkungan masyarakat. Pola kehidupan di lingkungan masyarakat saat ini yang selalu mencari
alternatif termudah dan jalan pintas dalam menyelesaikan segala permasalahan mengakibatkan
lunturnya nilai-nilai kehidupan yang ada di dalamnya seperti: gotong royong, kerukunan
beragama dan bermasyarakat, hukum dan keadilan, demokrasi dan sebagainya.

Melalui seminar nasional ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran-pemikiran 
ilmiah dari para pemakalah dalam pengembangan pendidikan menuju bangsa yang maju, 
modern, dan  berkualitas dengan memegang teguh nilai-nilai karakter bangsa yang 
berlandaskan Pancasila. Pemikiran, gagasan dan hasil-hasil penelitian yang dipresentasikan 
dalam kegiatan Seminar Nasional Pendidikan ini diharapkan dapat memberikan pencerahan 
dalam rangka revitalisasi pendidikan karakter sehingga dapat mengembalikan dan menjaga 
marwah bangsa. Untuk semua pihak yang telah berkontribusi untuk terselenggaranya kegiatan 
seminar ini, kami ucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya.

Palembang, 27 April 2017
Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI
Ketua,

Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillahi rabbil’alamin. Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga prosiding ini dapat
terselesaikan dengan baik. Prosiding ini berisi kumpulan makalah dari berbagai perguruan
tinggi di Indonesia yang telah dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional
Pendidikan PGRI 2017

Seminar Nasional Pendidikan PGRI tahun 2017 disingkat SNP PGRI 2017
diselenggarakan oleh Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI bekerjasama dengan
Universitas PGRI Palembang, Universitas Indraprasta PGRI, Uiversitas PGRI Madiun dan
IKIP PGRI Pontianak yang di selenggarakan di Palembang pada hari Kamis, 27 April 2017.
Seminar ini mengangkat tema “Pengembangan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan
Marwah Bangsa”. Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan gagasan dan hasil
penelitian terkait Karakter Bangsa. Dengan demikian, seluruh pihak yang terlibat dalam dunia
pendidikan dapat terus termotivasi dan bersinergi untuk berperan aktif membangun pendidikan
Indonesia yang berkualitas melalui pendidikan karakter.

Dalam penyelesaian prosiding ini, kami menyadari bahwa dalam proses
penyelesaiaannya tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini
panitia menyampaikan ucapan terima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya,
kepada :
1. Ketua Umum dan Sekretaris Jenderal Pengurus Besar (PB) PGRI berserta jajaran pengurus,

atas segala dukungan dan fasilitas untuk kegiatan ini;
2. Ketua Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI, Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd. beserta

seluruh jajaran pengurus yang telah memberikan dukungan dan memfasilitasi dalam
kegiatan ini.

3. Rektor Universitas PGRI Palembang, Dr. Syarwani Ahmad, M.M.,  atas segala dukungan
dan fasilitas tempat dalam penyelengaraan kegiatan ini.

4. Rektor Universitas Indraprasta PGRI, Prof. Dr. Sumaryoto, atas segala dukungan dan
fasilitas dalam kegiatan ini.

5. Rektor Universitas PGRI Madiun, Dr. Parji, M.Pd., atas segala dukungan dan fasilitas
kegiatan ini.

6. Rektor IKIP PGRI Pontianak, Prof. Dr. Samion H. AR. M.Pd., atas segala dukungan dalam
kegiatan ini.

7. Bapak/Ibu panitia yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta pemikiran demi kesuksesan
acara ini.

8. Bapak/Ibu seluruh dosen, guru dan pejabat instansi penyumbang artikel hasil penelitian
dan pemikiran ilmiahnya dalam kegiatan seminar nasional ini.
Kami menyadari bahwa prosiding ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, untuk itu

segala saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang akan
datang. Akhirnya kami berharap prosiding ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Palembang, 27 April 2017
Ketua Panitia

Dr. Supardi US
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Kata Kunci  ABSTRAK 

Kinerja Keuangan sebagai 

alat ukur pengembangan 

Koperasi Sekolah 

 Koperasi Sekolah adalah koperasi yang didirikan di lingkungan 

sekolah yang anggota-anggotanya terdiri dari siswa sekolah.  

Koperasi sekolah dapat didirikan pada berbagai tingkatan sesuai 

jenjang pendidikan, misalnya koperasi sekolah dasar, koperasi 

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas atau kejuruan 

dan seterusnya. Analisis Laporan Keuangan (Financial Statement 

Analysis) adalah aplikasi dari alat dan teknik analisis untuk 

laporan keuangan bertujuan umum dan data- data yang berkaitan 

untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat 

dalam analisis bisnis. AnalisisLaporan Keuangan yang digunakan 

dalam  penelitian ini menggunakan metode analisis ratio yaitu 

Ratio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Profitabilitas.. 

Tujuan umumnya adalah untuk memberikan informasi 

perkembangan kinerja keuangan koperasi di SMK YP Gajah Mada 

dilihat dari ratio Ratio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan 

Profitabilitas.. Tujuan khusus sebagai salah satu pembahasan 

dalam mata kuliah Analisa Laporan Keuangan. Sampel dari 

penelitian ini adalah : koperasi SMK YP Gajah Palembang. Hasil 

Akhir yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat dikatakan 

bahwa koperasi sekolah pada SMK Gajah Madah Palembang, 

Likuid, Tidak Solvabel,  Tidak Aktif dan Tidak Profit, karena 

pihak koperasi belum melakukan pinjaman kepada pihak luar dan 

belum terlaksananya koperasi jual beli perlengkapan sekolah tetapi 

hanya bergerak dibidang koperasi simpan pinjam 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Koperasi sekolah adalah koperasi yang 

didirikan di lingkungan sekolah yang anggota-

anggotanya terdiri dari siswa sekolah.  Koperasi 

sekolah dapat didirikan pada berbagai tingkatan 

sesuai jenjang pendidikan, misalnya koperasi 

sekolah dasar, koperasi sekolah menengah 

pertama, sekolah menengah atas atau kejuruan 

dan seterusnya. 

Koperasi sekolah dimaksudkan sebagai 

penunjang pendidikan sekolah ke arah 

kegiatan-kegiatan praktis.  Maksudnya 

mencapai kebutuhan ekonomi dilakangan siswa 

dan mengembangkan rasa tanggung jawab, 

disiplin, setia kawan dan jiwa demokratis para 

siswa yang sangat berguna bagi pembangunan 

bangsa dan negara. 

 

Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Bagaimana kinerja keuangan koperasi pelajar 

SMK Gajah Mada Palembang dilihat dari Ratio 

Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan 

Profitabilitas? 

 

Kajian Teori 

Chaniago (1984). Koperasi adalah suatu 

perkumpulan beranggotakan orang-orang atau 

badan hukum, yang memberikan kebebasan 

kepada anggota untu masuk dan keluar, dengan 

bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan 

perusahaan untuk mempertinggi kesejahteraan 

jasmaniah para anggotanya.  . 

Harahap (2009),  Laporan Keuangan 

merupakan media informasi yang merangkum 

mailto:Dianawidhi72@yahoo.com


Seminar Nasional Pendidikan PGRI 2017 
 

 

 
78 

semua aktivitas bagi manajemen,investor, bank, 

pemerintah dan masyarakat umum. Salah satu 

tugas penting yang dilakukan oleh manajemen 

atau investor setelah akhir tahun adalah 

menganalisis laporan keuangan 

perusahaandengan tujuan menggali informasi 

yang lebih luas dan mendalam dari laporan 

keuangan. 

Wild (2005), Analisis Laporan Keuangan 

adalah aplikasi dari tehnik dan analiss untuk 

laporan keuangan bertujuan umum dan data-

data yang berkaitan untuk mengahasilkan dan 

kesimpulan yang bermanfaat. 

Munawir (2004),  Ada dua metode analisis yang 

digunakan oleh setiap penganalisa laporan 

keuangan, yaitu : 

1. Analisis Horizontal yaitu analisis dengan 

mengadakan perbandingan laporan 

keuangan untuk beberapa periode atau 

beberapa periode atau beberapa saat, 

sehingga akan diketahui 

perkembangannya. 

2. Analisis Vertikal yaitu analisa yang hanya 

meliputi satu periode atau satu saat saja., 

dengan memperbandingkan antara pos 

yang satu dengan pos yang laindalam 

laporan keuangan. 

Jumingan (2006), Kinerja merupakan gambaran 

prestasi yang dicapai perusahaan dalam 

kegiatan operasionalnya baik menyangkut 

aspek keuangan, aspek pemasaran, aspek 

penghimpunan dana dan penyaluran dana, 

aspek teknologi, maupun aspek sumber daya 

manusia. 

Mahmud (2003),  Ukuran kinerja Keuangan 

meliputi rasio-rasio berikut : 

a) Rasio Likuiditas mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya atau kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan pada saat ditagih. 

b) Rasio Aktivitas mengukur sejauh mana 

efektivitas penggunaan aset dengan 

melihat tingkat aktivitas aset 

c) Rasio Solvabilitas mengukur sejauh mana 

kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban-kewajiban jangka panjangnya 

d) Rasio Profitabilitas mengukur seberapa 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba (profitabilitas) 

e) Rasio Pasar mengukur perkembangan nilai 

perusahaan relatif terhadap nilai pasar 

 

Prosedur Penelitian 

a.  Variabel Penelitian 

 Variabel adalah segala sesutu yang 

berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga di peroleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel itu sebagai atribut 

seseorang atau objek yang mempunyai “ variasi 

” antara satu orang dengan yang lain atau objek 

lain. ( Sugiyono, 2012 : 60). 

Sekali lagi, variabel variabel adalah objek 

penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian.( Arikunto, 2010:161) 

Berdasarkan pendapat diatas maka variabel 

dalam penelitian ini adalah: 

( X ) variabel terikat : Hasil Kinerja Keuangan 

Koperasi pelajar SMK YP Gajah Mada 

Palembang Jika Dilihat Dari Sudut Rasio 

Likuiditas. 

Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan variabel diatas, dapat didefinisikan 

dalam penelitian ini  adalah : 

Hasil Kinerja Keuangan koperasi pelajar SMK 

YP Gajah Mada Palembang Jika Dilihat Dari 

Sudut Rasio Likuiditas, adalah keseluruhan 

kegiatan pengukuran, pengelolaan, penafsiran, 

dan pertimbangan untuk membuat keputusan 

tentang tingkat Rasio Solvabilitas dari SMK YP 

Gajah Mada Palembang. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas : obyek / subyek yang mempunyai 

kualitas  dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiyono 

2012:117). Maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini untuk subjek adalah peneliti dan 

objeknya yaitu koperasi sekolah di SMK YP 

Gajah Mada Palembang. 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono 2012:118). Sehubung 

dengan populasi dalam penelitian ini sedikit 

maka penelitian ini menggunakan penelitian 

populasi, sehingga yang menjadi sampel 

merupakan keseluruhan populasi.   

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode penelitian  kuantitatif, metode 

penelitian kuantitatif adalah sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, tekhnik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
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secara random, pengumpilan data 

mengguanakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

( Sugiyono 2012:14 ) 

     Metode penelitian adalah cara penelitian 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 

dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 

sehingga pada gilirannya dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang 

pendidikan  

     Dalam metode penelitian ini peneliti 

menggunakan metode eksperimen  dimana 

metode eksperimen bermanfaat untuk 

menentukan mengapa suatu kondisi atau 

peristiwa terjadi. Metode eksperimen ini adalah 

suatu metode penelitian untuk mengadakan 

kegiatan percobaan guna mendapatkan suatu 

hasil. 

     Dengan metode eksperimen ini peneliti 

sengaja membangkitkan timbulnya suatu 

kejadian atau keadaan, kemudian diteliti 

bagaimana akibatnya. Dengan kata lain 

eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 

hubungan sebab akibat, eksperimen selalu 

dilakukan untuk melihat akibat suati prlakuan ( 

Arikunto, 2010:9) 

     Hal ini berarti, bahwa eksperimen 

merupakan percobaan untuk meneliti suatu 

peristiwa atau gejala yang muncul pada kondisi 

tertentu dan pada setiap gejala muncul diamati 

dan dikontrol secermat mungkin. Sehingga 

dapat diketahui sebab akibat munculnya gejala 

tersebut.  

     Pada penelitian ini peneliti mengambil 

sampel perusahaan asuransi sebagai eksperimen 

untuk mengetahui kinerja keuangan koperasi 

sekolah di SMK YP Gajah Mada Palembang 

jika dilihat dari rasio Likuiditas. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data, tanpa mengetahui tehnik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data memenuhi standar data yang 

ditetapkan.( Sugiyono, 2012: 308)  

Untuk mendapatkan data yang akurat maka 

peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan metode : 

Dokumentasi   
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal 

– hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku – buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.( 

Arikunto, 2010:274). Teknik dokumentasi 

dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 

data tentang jumlah siswa dan data mengenai 

sekolah. 

Observasi 
Menurut Nasution ( dalam Sugiyono 2012:310) 

menyatakan bahwa observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi. Observasi dalam penelitian 

ini memuat tiga aktivitas ( indikator ) yaitu 

aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas mental 

dan tiap – tiap indikator memuat tiga descriptor.  

Teknik Analisis Data 

 Teknik analis data adalah teknik yang di 

gunakan untuk mengola data yang telah 

dikumpulkan dan di klasifikasikan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Analisis adalah 

mampu memahami pokok masalah secara 

mendalam dan membandingkan data dan 

informasi 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A.  HASIL PENELITIAN 

A. Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar 

= 
(𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓) 

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 X 100% 

= 
41.981.291

𝟏𝟗.𝟖𝟒𝟕.𝟗𝟎𝟎
 X 100% 

=  2.115150 

b. Rasio Cepat 

= 
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓−𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏(𝒊𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒚)

𝒌𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
  

= 
41.981.291

𝟏𝟗.𝟖𝟒𝟕.𝟗𝟎𝟎
  

= 2.115150 

B. Rasio Lavarange 

a. =  
 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓+𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑺𝒆𝒏𝒅𝒊𝒓𝒊
×

𝟏𝟎𝟎% 

= 
𝟏𝟗.𝟖𝟒𝟕.𝟗𝟎𝟎+𝟗𝟓.𝟓𝟖𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟏𝟒𝟎.𝟕𝟔𝟒.𝟏𝟗𝟏
X 100% 

= 0.820008 

b. =  
𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑺𝒆𝒏𝒅𝒊𝒓𝒊
  ×𝟏𝟎𝟎% 

= 
𝟗𝟓.𝟓𝟖𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟏𝟒𝟎.𝟕𝟔𝟒.𝟏𝟗𝟏
 X 100% 

= 0.67900 

C. Rasio Aktivitas 

a. =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑵𝒆𝒕𝒕𝒐

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 

= 
𝟎

𝟒𝟏.𝟗𝟖𝟏.𝟐𝟗𝟏
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= 0 Kali 

b. =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕

𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒓𝐚𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂
 

= 
𝟎

𝟎
  

= 0 Kali  

c. = 
𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑹𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 ×𝟑𝟔𝟎 𝑯𝒂𝒓𝒊

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕
 

= 
𝟎

𝟎
 X 360 Hari 

       = 0 Hari 

d. =  
𝑯𝑷𝑷

𝑰𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒂
 

= 
𝟎

𝟎
 

= 0 Hari 

e. =  
𝟑𝟔𝟎 𝒉𝒂𝒓𝒊

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒚
 

= 
𝟑𝟔𝟎 

𝟎
 

= 360 Hari 

f. = 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑵𝒆𝒕𝒕𝒐

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 –𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

= 
𝟎

41.981.291−𝟏𝟗.𝟖𝟒𝟕.𝟗𝟎𝟎 

=0 

 

 

D. Rasio Profitabilitas 

a. Gross Profit Margin 

= 
(𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 −𝑯𝑷𝑷) 

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
 ×𝟏𝟎𝟎% 

= 
(𝟎−𝟎)

𝟎
 ×𝟏𝟎𝟎% 

=  0 

b. Operating Income Ratio (operating 

profit margin) 

=

 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑵𝒆𝒕𝒕𝒐 –𝑯𝑷𝑷 –𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝒂𝒅𝒎,𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 ,& 𝑼𝒎𝒖𝒎

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑵𝒆𝒕𝒕𝒐
 

×𝟏𝟎𝟎% 

= 
𝟎

𝟎
 ×𝟏𝟎𝟎% 

= 0 

c. Operating Ratio 

=  
(𝑯𝑷𝑷 +𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝒂𝒅𝒎,𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 & 𝑼𝒎𝒖𝒎)

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑵𝒆𝒕𝒕𝒐
×

𝟏𝟎𝟎% 

= 
 𝟎+𝟎

𝟎
 ×𝟏𝟎𝟎% 

= 0 

d. Net Profit Margin / Sales Margin 

=
𝑲𝒆𝒖𝒏𝒕𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 𝑵𝒆𝒕𝒕𝒐 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒏𝒆𝒕𝒕𝒐
 ×

𝟏𝟎𝟎% 

=
𝟎

𝟎
 ×𝟏𝟎𝟎% 

= 0 

e. Rate Of Return On Total Asset (earning 

power of total investment) 

= 
𝑬𝑩𝑰𝑻

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 ×𝟏𝟎𝟎% 

= 
𝟎

𝟒𝟏.𝟗𝟖𝟏.𝟐𝟗𝟏
 ×𝟏𝟎𝟎% 

= 0 

f. Rate Of Return On Investment 

=
𝑲𝒆𝒖𝒏𝒕𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 𝑵𝒆𝒕𝒕𝒐 𝑺𝒆𝒔𝒖𝒅𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 ×

𝟏𝟎𝟎% 

= 
𝟎

𝟒𝟏.𝟗𝟖𝟏.𝟐𝟗𝟏
 ×𝟏𝟎𝟎% 

= 0 

g. Rate Of Return On Equity 

= 
𝑲𝒆𝒖𝒏𝒕𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 𝑵𝒆𝒕𝒕𝒐 𝒔𝒆𝒔𝒖𝒂𝒅𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒎𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒔𝒆𝒏𝒅𝒊𝒓𝒊
 

×𝟏𝟎𝟎% 

= 
𝟎

𝟏𝟒𝟎.𝟕𝟔𝟒.𝟏𝟗𝟏
 ×𝟏𝟎𝟎% 

 

=0
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            PEMBAHASAN 

1. RASIO LIKUIDITAS 

Pada current rasio dan cash rasio ini 

dapat dikatakan likuid karena 

jumlah aktiva masih besar jika 

dibandingkan dengan hutang 

sehingga proses simpan pinjam 

dapat berlangsung dengan baik. 

2. RASIO LAVARAGE/ 

SOLVABILITAS 

Dimana pada rasio lavarage ini 

dapat dikatakan tidak solvabel 

karena banyaknya anggota yang 

menunggak menyetorkan 

simpanan pokok akan tetapi 

pinjaman berlangsung secara terus 

menerus mengakibatkan 

menipisnya modal dari koperasi di 

smk gama. 

3. RASIO AKTIVITAS 

Pada rasio aktivitas juga dapat 

dinyatakan tidak aktif karena 

koperasi di SMK YP Gajah Mada 

ini bersifat simpan pinjam jadi 

tidak melakukan proses penjualan 

Total Asset Turnover 

4. RASIO PROFITABILITAS 

Dimana untuk rasio ini belum bisa 

dikatakan profit karena belum 

adanya penjualan dan hanya 

bergerak di bidang simpan pinjam. 

 

Simpulan Dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa Kinerja Keuangan Koperasi 

sekolah di SMK YP Gajah Mada Palembang, 

Likuid, Tidak Solvabel,  Tidak Aktif dan 

Tidak Profit, Hal ini dikarenakan koperasi 

sekolah di SMK YP Gajah Mada Palembang 

hanya bergerak di bidang simpan pinjam bukan 

untuk jual beli alat tulis, buku maupun 

perlengkapan sekolah lainnya. Dan pihak 

koperasi di SMK YP Gajah Mada belum 

melakukan pinjaman atau hutang pada pihak 

luar. 

 

Saran 

Untuk pengembangan ke depan koperasi 

sekolah, tidak ada salahnya pihak koperasi 

melakukan pinjaman kepada pihak luar 

disesuaikan dengan kemampuan modal yang 

dimiliki oleh pihak koperasi untuk melakukan 

koperasi bidang lain selain simpan pinjam 

misalnya koperasi jual beli perlengkapan 

sekolah. 
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